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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembinaan olahraga cabang sepakbola pada Tim Binapora Kota Banda Aceh:,Mengetahui manajemen Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh.,Mengetahui pola pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh., Mengetahui prestasi yang dicapai oleh Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh. jenis penelitian dalam kegiatan ini adalah penelitian kualitatif. Sebagai subjek penelitian dalam penelitian kali ini adalah komponen keseluruhan yang berkaitan dengan Pembinaan Binapora, yaitu, kapala dinas pemuda dan olahraga Kota Banda Aceh, Kasi yang mebidangi, serta pelatih. Dalam melakukan penelitian instrumen yang digunakan yaitu wawancara. Berdasarkan hasil penelitian survey Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021 berdasarkan rumusan masalah. Manajemen Sepakbola Binapora  yang dipegang kendali oleh DISPORA Kota Banda Aceh baik dari uang pembinaan, sarana dan prasarana yang diambil alih oleh kabit pembinaan prestasi dan dibiayai oleh Pengkot Banda Aceh. pola perkrutan pelatih dilihat dari persetujuan pelatih SSB Yang berada dikota Banda aceh serta mempunyai lisensi kepelatihan dan pembuatan program latihan yang menarik. Dan perekrutan atlet dilakukan baik disekolah maupun di SSB dengan cara penjaringan atlet mengadakan turnamen sepak bola. Pada tahun 2022 sepak bola binapora Banda Aceh baru pertama kali layak untuk dimainkan diajang POPDA yang diadakan di Aceh barat.
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Abstract

This study aims to determineManagement of sports coaching for the football branch of the Banda Aceh City Binapora Team:, Knowing the management of the Banda Aceh City Binapora Football Team., Knowing the pattern of coaching and training carried out by the Banda Aceh City Binapora Football Team., Knowing the achievements of the Banda Aceh City Binapora Football Team. . the type of research in this activity is qualitative research. As the research subject in this study, the overall component related to the Development of Binapora, namely, the head of the youth and sports department of Banda Aceh City, the Head of Department in charge, and the coach. In conducting the research, the instrument used was interviews. Based on the results of a survey research on the Development of Binapora Soccer in Banda Aceh City in 2021 based on the formulation of the problem. The Binapora Football Management is controlled by the Banda Aceh City DISPORA both from the money for coaching, facilities and infrastructure which are taken over by the Head of Performance Development and financed by the City Council of Banda Aceh. The pattern of recruiting trainers is seen from the approval of the SSB trainer who is in the city of Banda Aceh and has a coaching license and makes an attractive training program. And the recruitment of athletes is carried out both at school and at SSB by screening athletes holding soccer tournaments. In 2022 Banda Aceh's binapora football was only eligible to be played at the POPDA event which was held in west Aceh. The pattern of recruiting trainers is seen from the approval of the SSB trainer who is in the city of Banda Aceh and has a coaching license and makes an attractive training program. And the recruitment of athletes is carried out both at school and at SSB by screening athletes holding soccer tournaments. In 2022 Banda Aceh's binapora football was only eligible to be played at the POPDA event which was held in west Aceh. The pattern of recruiting trainers is seen from the approval of the SSB trainer who is in the city of Banda Aceh and has a coaching license and makes an attractive training program. And the recruitment of athletes is carried out both at school and at SSB by screening athletes holding soccer tournaments. In 2022 Banda Aceh's binapora football was only eligible to be played at the POPDA event which was held in west Aceh.
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PENDAHULUAN  

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari oleh seluruh lapisan masyarakat didunia tidak kalah tentunya di Indonesia. Cabang Olahraga yang cara memainkannya menggunakan bola dan memakan waktu 2 x 45 menit ini selalu dimainkan oleh semua kalangan, baik anak-anak, remaja, orang dewasa bahkan orang yang sudah tua. Sehingga tidaklah salah apabila di Indonesia sepakbola disebut sebagai olahraga rakyat. Sepakbola sangat digandrungi karena mudah cara memainkannya dan sangat menarik. Daya pikat sepakbola di Indonesia diilhami oleh para pesepakbola profesional yang memiliki teknik individu diatas rata – rata pemain lain di klub terkenal dari belahan eropa (Effendi, 2017)

Segala aktivitas olahraga sepakbola ditanah air masih sangat memerlukan perhatian dan pembinaan khusus, baik dalam usaha pencarian bibit-bibit yang baru maupun dalam usaha meningkatkan prestasi atlet. Olahraga sepakbola dilakukan tidak hanya semata-mata mengisi waktu senggang atau hanya sekedar memanfaatkan fasilitas yang tersedia, namun lebih dari itu seperti yang dikemukakan oleh (M. Sajoto,dalam Iswahyudi & Ardi Sumbodo, 2017) bahwa : ada empat dasar tujuan manusia melakukan olahraga sekarang ini yaitu: (a). mereka yang melakukan olahraga untuk rekreasi, (b). tujuan pendidikan, (c). mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu, (d). mencapai sasaran atau prestasi tertentu. Dalam upaya menggapai prestasi yang baik maka pembinaan harus dimulai dari pembinaan usia dini dan atlet muda berbakat sangat menentukan menuju tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga sepakbola. Bibit atlet yang unggul perlu pengolahan dan proses kepelatihan secara ilmiah, barulah muncul prestasi atlet semaksimal mungkin pada umur-umur tertentu.

Dalam usaha pembinaan prestasi olahraga sepakbola, diperlukan unsur pendukung yang sangat vital. Salah satu unsur tersebut adalah pelatih yang berpendidikan. Pelatih yang berpendidikan adalah pelatih yang memahami dengan baik masalah-masalah yang menyangkut kepelatihan, sebuah klub akan mempunyai peluang yang jauh lebih besar untuk berhasil dan berprestasi daripada klub yang tidak menggunakan pelatih yang tidak mempunyai dasar dalam ilmu kepelatihan. Selain latihan ketrampilan dan teknik bermain, yang perlu diperhatikan juga adalah latihan fisik. Latihan dapat dilakukan sendiri atau terkoordinasi dalam sebuah klub atau pusat pelatihan. Kondisi fisik adalah satu kesatuan untuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisah-pisahkan, baik peningkatannya maupun pemeliharaannya, artinya dalam usaha peningkatan kondisi fisik harus mengembangkan semua komponen tersebut (Sarwita et al., 2021)

Manajemen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas suatu organisasi sebuah SSB/ Klub sepakbola. Manajemen yang dimaksudkan di sini adalah sebagai suatu cara untuk melaksanakan suatu program kerja agar sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan ingin dicapai sebelumnya. Pembinaan olahraga sepakbola Dibawah dinas Pemuda Olahraga merupakan satu tim yang di asuh langsung oleh DISPORA Kota Banda Aceh dipersiapkan untuk mengikuti kompetisi Kejuaraan daerah yang di adakan setiap tahun yang diikuti dari seluruh daerah dari kota/ kabupaten lain seluruh Aceh untuk menjadi perwakilan dari aceh kompetisi Kejuaraan Nasional . Berdasarkan data dua tahun terakhir tim sepak bola kota banda aceh selalu mengelami kekalahan. Hal tersebut merupakan fenomena adanya penurunan prestasi khususnya bidang olahraga sepakbola pada tim Binaan Dispora Kota Banda Aceh dalam hal pembinaan dan pemilihan strategi pembinaan olahraga sepakbola pada tersebut.

Penurunan prestasi olahraga sepakbola pada tim Binaan Dispora Kota Banda Aceh banyak factor yang mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi prestasi pada tim tersebut antara lain adanya sarana olahraga, pelatih, motivasi, cara melatih, anggaran, dukungan moral, dan masih banyak lagi. Hal yang tidak kalah penting untuk diperhatikan adalah adanya pemilihan strategi pembinaan olahraga sepakbola pada Tim tersebut sehingga tim Binaan Dispora Kota Banda Aceh mampu berprestasi lagi.

Berdasarkan latar belakang diatas menjadi ketertarikan peneliti untuk mengangkat masalah dan melakukan penelitian dengan judul “ Survei Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021”.

Pengertian survei Masri Singarimbun dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Survai, pengertian survei pada umumnya dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atau populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (I. Irfandi et al., 2021)

Sedangkan menurut Mohammad Musa dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian, survei memiliki arti pengamatan/penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan baik terhadap suatu persoalan di dalam suatu daerah tertentu. Tujuan dari survei adalah untuk mendapatkan gambaran yang mewakili suatu daerah dengan benar. Suatu survei tidak akan meneliti semua individu dalam sebuah populasi, namun hasil yang diharapkan harus dapat menggambakan sifat dari populasi yang bersangkutan. Karena itu, metode pengambilan contoh (sampling method) di dalam suatu survei memegang peranan yang sangat penting.

Sugiyono (2013:12) mengatakan bahwa metode survey adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur, dan sebagainya.

Survei adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mencapai generalisasi dengan jalan membuat perbandingan kuantitatif dari data yang dikumpulkan. Metode ini tidak dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan dimana perbandingan kuantitatif itu tidak terdapat karena tekanan diberikan kepada perbandingan kuantitatif (Ardiyanto, 2019)

1. Metode Survei (Metode Angket/Kuesioner)

Proses pengumpulan data dalam suatu survei dilakukan dengan metode angket atau sering disebut dengan kuesioner (daftar pertanyaan). Metode angket merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian dikirimkan kepada responden untuk diisi. Angket yang telah diisi oleh responden dikembalikan kepada peneliti atau petugas survei lainnya (Burhan, 2009).

Kuesioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atau tanggapan atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, yaitu jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti dan dapat bersifat tertutup, yaitu alternatif jawaban telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Adapun instrumen daftar pertanyaan dapat berupa pertanyaan (berupa isian yang akan diisi oleh responden), checklist (berupa pilihan dengan cara memberi tanda pada kolom yang disediakan), dan skala (berupa pilihan dengan memberi tanda pada kolom berdasarkan tingkatan tertentu) (Noor, 2011:20).

Terdapat empat komponen inti dari sebuah kuesioner, yaitu: (1) adanya subjek, yaitu individu atau lembaga yang melaksanakan penelitian; (2) adanya ajakan, yaitu permohonan dari peneliti kepada responden untuk turut serta mengisi atau menjawab pertanyaan secara aktif dan objektif; (3) adanya petunjuk pengisian kuesioner, yaitu petunjuk yang tersedia harus mudah dimengerti dan tidak bias (mempunyai persepsi yang macam-macam); dan (4) adanya pertanyaan atau pernyataan beserta tempat untuk mengisi jawaban, baik secara tertutup maupun terbuka (Noor, 2011,11).

embinaan berasal dari kata bina, yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga menjadi kata pembinaan. Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik (Z. R. Irfandi, 2019). Pembinaan merupakan proses, cara membina dan penyempurnaan atau usaha tindakan dan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, dan teratur secara bertanggung jawab dalam rangka penumbuhan, peningkatan dan mengembangkan kemampuan serta sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan.

Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri(Handoko et al., 2019).

Dalam upaya peningkatan prestasi yang telah ditargetkan diperlukan usaha untuk mewujudkan rencana tersebut, dengan program pembinaan atlet secara benar dan tepat. Melalui pedoman – pedoman yang berlaku, sehingga apa yang telah diprogramkan akan dapat berhasil sesuai tujuan dan mendapat prestasi yang membanggakan. Dalam upaya peningkatan prestasi olahraga daerah maupun nasional,diperlukan adanya upaya penggalangan dan peningkatan berbagai potensi yang ada seperti : SDM (Sumber Daya Manusia),sarana dan prasarana dan seluruh potensi yang ada lainya. Menurut KONI dalam (Rahmat & Irfandi, 2018) dalam proyek Garuda Emas ada beberapa kegiatan dasar yang dilaksanakan dalam proses pembinaan atlet untuk mencapai prestasi yang tinggi.

Menurut Misbahuddin et al., (2017), Metode latihan adalah merupakan sebuah pengetahuan tentang metode – metode yang digunakan dalam proses latihan, hal tersebut sangat penting untuk menjadikan seorang atlet menggapai prestasi yang tinggi dan lebih baik dari sebelumnya.Seorang atlet yang ingin berprestasi harus mampu menggunakan dan menerapkan berbagai metode latihan yang diberikan oleh seorang pelatih dalam baik dalam materi latihan fisik, teknik, maupun mental .

Dalam hampir semua kegiatan manusia sehari-hari, baik dalam kegiatan fisik maupun non fisik kondisi fisik sesorang sangat berpengaruh (Fitriani & Agustini, 2019). Dalam konteks yang lebihkhusus yaitu dalam kegiatan olahraga, maka kondisi seseorang sangat mempengaruh bahkan menentukan gerak penampilannya.Kondisi fisik ditinjau dari segi faalnya adalah kemampuan seseorang dapat diketahui sampai sejauh mana kemampuannya sebagai pendukung aktivitas menjalankan olahraga. Menurut Suharto (2012) kondisi fisik terdiri dari kondisi fisik umum dan kondisi fisik khusus.

Dalam latihan kondisi fisik, dapat dibedakan menjadi dua macam program latihan. Pertama, program latihan peningkatan kondisi fisik baik perkomponen maupun  secara  keseluruhan.  Hal  ini  dilaksanakan  bila  berdasarkan  tes  awal pemain yang bersangkutan belum berada dalam status kondisi fisik yang diperlukan untuk pertandingan-pertandingan yang dilakukannya. Kedua, program latihan mempertahankan kondisi fisik, yaitu program latihan yang disusun sedemikian rupa sehingga dengan program tersebut diharapkan akan berada dalam status kondisi puncak sesuai dengan kondisi fisik yang dibutuhkan untuk cabang olahraga yang bersangkutan dalam suatu turnamen atau pertandingan tertentu (M. Sajoto dalam Sarwita & Is, 2020).

Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan yang di dalam pelaksanaannya dilakukan oleh dua tim. Setiap tim terdiri atas 11 pemain (kesebelasan). Setiap pemain bebas memainkan bola dengan seluruh anggota badan kecuali dengan tangannya. Bagi penjaga gawang bebas memainkan bola dengan semua anggota badannya didalam daerah  hukuman. Sepakbola merupakan jenis permainan yang memiliki tujuan yang sederhana, yaitu berusaha memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak mungkin dan berusaha untuk menggagalkan serangan lawan atau menjaga gawangnya agar tidak kemasukan bola. Kerjasama yang kompak dalam satu tim akan meningkatkan kualitas permainan dan memenangkan pertandingan. Menurut Syahputra, I. (2016:34) sepakbola adalah suatu permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Dalam perkembangan ini permainan sepakbola dapat dimainkan di luar lapangan (out door) dan di dalam ruangan tertutup (in door). Menurut Tarju, T., & Wahidi, R. (2017: 72) sepakbola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan menyepak bola, dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawang dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan bola. Di dalam memainkan bola, setiap pemain diperbolehkan menggunakan seluruh anggota badan kecuali tangan dan lengan. Hanya penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan tangan. Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang menggunakan bola sepak. Sepakbola dapat dimainkan dilapangan luar ruangan (out door) maupun didalam ruangan (in door) yang masing-masing terdiri dari sebelas pemain. Tujuan dari permainan ini adalah memasukkan bola sebanyak mungkin. Ada pun ciri khas perminan ini adalah memainkan 14 bola dengan menggunakan seluruh tubuh kecuali lengan, dan hanya penjaga gawang yang diperbolehkan memainkan bola dengan kaki dan lengan (dapat menggunakan lengan apabila berada di daerah hukuman).

Menurut Naldi, I. Y., & IRawan, R. (2020: 80) mengartikan teknik dalam olahraga sebagai cara yang paling efisien dan sederhana untuk memecahkan kewajiban fisik atau masalah yang dihadapi dalam pertandingan yang dibenarkan oleh peraturan. Menurut pendapat Syahputra, I. (2016: 17) pemain yang memiliki teknik dasar yang baik, pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik. Menurut Febrianto, F. (2017: 24) dilihat dari segi teknis mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan oleh penguasaan teknik dasar. Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa teknik dasar adalah cara melakukan atau melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan oalahraga tertentu secara efisien dan efektif. Permainan sepakbola yang baik hanya akan dapat dicapai melalui latihan teknik yang dimulai dari teknik dasar ke teknik yang tinggi yang akhirnya harus menuju kepada gerakan-gerakan yang otomatis. Dalam permainan sepakbola teknik dasar sangat menentukan untuk mengembangkan mutu dari permainan.
METODE PENELITIAN

Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian harus tepat dan mengarah pada tujuan penelitian serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah sesuai dengan aturan yang berlaku agar dalam penelitian ini dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan peneliti. (Sutrisno Hadi, 2004 a : 35). Sedangkan jenis penelitian dalam kegiatan ini adalah penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner, dan dokumentasi
HASIL DAN PEMBAHASAN


Dalam penelitian ini terdapat 3 orang responden Kadis Dispora, Kabid Pembinaan dan Prestasi serta pelatih yang bersedia diwawancarai oleh penulis. Adapun informasi tentang responden tersebut penulis dapat melalui studi pendahuluan yang dilakukan sebelumnya oleh penulis kepada Kepala Dinas Pemudan dan Olahraga Kota Banda Aceh. Berdasarkan proses wawancara yang telah dilakukan terhadap 3 orang responden.

Sesuai rumusan masalah penelitian, dalam bab ini akan disajikan temuan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yakni:

1. Bagaimana manajemen Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh?
2. Bagaimana pola pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan pada Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh?
3. Bagaimana pencapaian prestasi yang diraih oleh Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh?


Berikut ini penjelasan lebih lanjut tentang temuan penelitian tentang point di atas:


Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan didapatkan hasil secara keseluruhan Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021 seperti yang telah yang diungkapkan oleh responden yaitu pada indicator.
A. Manajemen Organisasi


Berdasarkan hasil wawancara dengan responden Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021, responden mengatakan “dalam pembinaan sepakbola Binapora Banda Aceh untuk persiapan POPDA yang berlangsung pada 20 Juni 2022 Di Aceh Barat. Dari pihak dispora Kota Banda Aceh menjadi organiasi dalam membina atlet sepak bola  dimulai persiapan pembinan pada  November 2021 sampai  saat ini  sudah sangat baik saling berkoordinasi sesam Kadis, Kabid, Kasi dan pelatih untuk menjalankan rode pembinaan yang baik.


Jones dalam Harsuki (2012: 106) menyatakan bahwa organisasi suatu alat yang dipergunakan oleh orang-orang untuk mengordinasikan kegiatannya untuk mencapai suatu yang mereka inginkan atau nilai, yaitu untuk mencapai tujuannya. Dalam kelompok organisasi diperlukan timbulnya keharmonisan dalam mencapai tujuan dalam sasaran tertentu dengan meggunakan “input” dan mentransformasikan ke dalam “output”.

a. Organisasi sebagai wadah 

Organisasi adalah tempat di mana kegiatan-kegiatan administrasi dan manajemen dijalankan, sehingga bersifat relatif statis. Setiap organisasi perlu memiliki suatu pola dasar struktur organisasi yang relatif permanen. Dengan semakin kompleksnya tugas-tugas yang harus dilaksanakan seperti berubahnya tujuan, pergantian pimpinan, beralihnya kegiatan, semuanya merupakan faktor yang menuntut adanya perubahan dalam struktur suatu organisasi. Oleh karenanya pola dasar itu perlu dibuat atas landasan yang kuat dan pemikiran yang matang karena perubahan struktur organisasi selalu mengakibatkan interupsi dalam pelaksanaan tugas. 

b. Organisasi sebagai proses 

Organisasi sebagai proses menyoroti interaksi orang-orang di dalam organisasi itu, organisasi sebagai proses jauh lebih dinamis sifatnya dibandingkan dengan organisasi sebagai wadah. Organisasi sebagai proses membawa kita kepada pembahasan dua macam hubungan di dalam organisasi, yaitu hubungan formal dan hubungan informal. Hubungan formal antara orang-orang di dalam organisasi pada umumnya telah diatur dalam dasar hukum pendirian organisasi dan pada  struktur organisasi serta hirarki yang terdapat dalam organisasi. Hubungan formal itu biasanya tergambar dalam bagan organisasi, sesuai dasar hukum yang telah ditentukan. Hubungan informal antara orang-orang di dalam organisasi tidak diatur dalam dasar hukum pendirian organisasi. Tidak pula terlihat dalam struktur organisasi maupun dalam bagan organisasi(Harsuki, 2012: 118). 


Organisasi olahraga dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi sangat penting untuk maksud dan identitasnya. Teori organisasi yang baik menurut Sondang P. Siagian dalam (Harsuki, 2012:119-120). Hasil dari pengorganisasian ialah terciptanya suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka upaya pencapain tujuan yang telah ditentukan, menurut perencanaan yang telah ditetapkan. Maka suksesnya administrasi dan manajemen dalam melaksanakan fungsi pengorganisasiannya dapat dinilai dari kemampuannya untuk menciptakan suatu organisasi yang baik. Yang dimaksud dengan organisasi yang baik adalah suatu organisasi yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Terdapat tujuan yang jelas 
b. Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap orang di dalam organisasi.
c. Tujuan organisasi harus diterima oleh setiap orang di dalam organisasi.
d. Adanya kesatuan arah.
e. Adanya kesatuan perintah.
f. Adanya keseimbangan antar wewenang dan tanggung jawab seseorang.
B. Pembinaan


Berdasarkan hasil wawancara dengan responden Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021, responden pada indicator pembinaan mengatakan “dalam pembinaan sepakbola Binapora Banda Aceh untuk persiapan POPDA yang berlangsung pada 20 Juni 2022 Di Aceh Barat. Atlet yang direkrut berasal dari Kota Banda Aceh yang diseleksi dari beberapa tahap hingga tersisa 18 orang atlet. Dalam penyeleksian dibatu oleh para pelatih SSB yang ada di Kota Banda Aceh, sisa dari 18 atlet yang terus dibina dan diasah kemampuan untuk berlaga pada POPDA di Aceh Barat. Atlet yang dibina yaitu siswa tingkat SMA yang ada dikota Banda Aceh. Serta yang memiliki Skil dan bakat dalam sepak Bola.


Proses pembinaan yang baik akan berhasil bila faktor-faktor yang mempengaruhinya dilaksanakan dan tersedia dengan baik dalam proses pencapaian prestasi. Seperti program latihan yang diberikan oleh pelatih kepada atlet. Kesesuaian program yang diberikan kepada atlet akan sangat mempengaruhi prestasi atlet. Prestasi maksimal tidak mungkin dicapai dengan waktu yang singkat dan dalam perencanaan program latihan tidak memperhatikan prinsip dasar perencanaan latihan dan aspek-aspek di dalam latihan. Keberhasilan proses latihan sangat bergantung dari kualitas latihan yang dilaksanakan dan perpaduan kegiatan dari berbagai faktor pendukung seperti pelatih, atlet dan sarana dan prasarana yang ada. Atlet Sepakbola dalam BINAPORA ini melakukan latihan sebanyak 3 kali dalam seminggu, jam 16:00 Wib bertempat di lapangan sepakbola Stadion H.Dimurtala Lampineung Kota Banda Aceh. Program latihan dari pelatih yang diberikan sesuai dengan Usia. Program disini masih mencakup keseluruhan atau secara umum.
C. Pelatih


Berdasarkan hasil wawancara dengan responden Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021, responden pada indicator Pelatih mengatakan “dalam pembinaan sepakbola Binapora Banda Aceh untuk persiapan POPDA yang berlangsung pada 20 Juni 2022 Di Aceh Barat. Perekrutan pelati dilihat prestasi pelatih, mempunyai lisensi kepelatihan, serta mampu membuat program latihan untuk kepada atlet binaan.

Pelatih merupakan manusia model yang menjadi contoh dan panutan bagi anak didiknya terutama atlet-atlet pemula, sehingga segala sesuatu yang dilakukan selalu menjadi sorotan atlet dan masyarakat pada umumnya. Oleh sebab itu pelatih dituntut untuk dapat bersikap dan berperilaku yang baik serta pandai memainkan berbagai peran tergantung dari situasi kondisi yang dihadapi dalam proses kepelatihan. Pelatih dituntut memiliki kompetensi yang lebih luas dibanding kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru. Ini berarti pelatih memiliki tugas dan tanggung jawab yang lebih luas dibanding guru.Berikut adalah tugas-tugas seorang pelatih:

a. Berusaha membantu meningatkan prestasi atletnya semaksimal mungkin.

b. Merencanakan, menyusun, melaksanakan, dan mengevaluasi proses berlatih dan melatih.

c. Mencari dan memilih bibit-bibit atlet berbakat.
d. Memimpin dalam pertandingan atau perlombaan.

e. Mengorganisir  dan mengelola proses latihan.
f. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
g. Membentuk personality (kepribadian) atlet. 


Berdasarkan penjelasan di atas pelatih harus memahami karakter atlet yang dibinanya, mengetahui perkembangan kemampuan fisik, keterampilannya dan memahami kelebihan dan kekurangannya. Sehingga dalam proses kepelatihan dapat memberikan penanganan sesuai kondisi atlet (Rubianto Hadi, 2007: 7). Pelatih harus pandai memainkan berbagai peran bergantung dari situasi kondisi yang dihadapi dalam proses kepelatihan. Penguasaan cabang olahraga dan dalamnya pengalaman tidak serta merta akan menjadikan dirinya sebagai pelatih yang dihormati dan disegani kecuali jika dirinya sudah memiliki karakter dan filosofi sebagai pelatih.


Berdasarkan pengamatan peneliti, pelatih Sepakbola BINAPORA sudah dapat  dikatakan sesuai degan kriteria pelatih yang baik. Karena telah menjalani semua tugas-tugas yang ada dalam teori di atas.
D. Prestasi


Berdasarkan hasil wawancara dengan responden Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021, responden pada indicator Prestasi mengatakan “dalam pembinaan sepakbola Binapora Banda Aceh untuk persiapan POPDA yang berlangsung pada 20 Juni 2022 Di Aceh Barat. Prestasi Tahap terakhir dari setiap proses pembinaan adalah tercapainya prestasi tertinggi atau disebut dengan prestasi puncak. Prestasi adalah suatu hasil yang diperoleh dari suatu usaha yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan di sini adalah berupa hasil dari pertandingan ataupun kejuaraan  yang telah dilakukan. Dalam mencapai prestasi yang maksimal diperlukan pembinaan yang terprogram, terarah dan berkesinambungan serta didukung oleh SDM baik atlet dan pelatih, organisasi, sarana prasarana yang memadai dan juga pendanaan. Prestasi adalah suatu hasil atas yang diperoleh dari usaha yang telah dilakukan (KKBI, 2005:895). Berdasarkan prestasi Atlet sepak bola BINAPORA Banda Aceh  baru pada tahun 2022 sudah layak diikut sertakan pada tahun 2022.
4.2 Pembahasan


Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sebelumnya, langkah selanjutnya dibahas hasil temuan berdasarkan teori-teori yang relevan, lebih jelasnya adalah sebagai berikut:


Pembinaan adalah upaya pendidikan formal maupun non formal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, kecenderungan/keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal, untuk selanjutnya atas perkasa sendiri menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri (Sriyani. 2001). 


Dalam upaya peningkatan prestasi yang telah ditargetkan diperlukan usaha untuk mewujudkan rencana tersebut, dengan program pembinaan atlet secara benar dan tepat. Melalui pedoman – pedoman yang berlaku, sehingga apa yang telah diprogramkan akan dapat berhasil sesuai tujuan dan mendapat prestasi yang membanggakan. Dalam upaya peningkatan prestasi olahraga daerah maupun nasional,diperlukan adanya upaya penggalangan dan peningkatan berbagai potensi yang ada seperti : SDM (Sumber Daya Manusia),


Berdasarkan hasil penelitian survey Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021 berdasarkan rumusan masalah.

1. Manajemen Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh.

Manajemen Sepakbola Binapora  yang dipegang kendali oleh DISPORA Kota Banda Aceh baik dari uang pembinaan, sarana dan prasarana yang diambil alih oleh kabit pembinaan prestasi dan dibiayai oleh Pengkot Banda Aceh. Dalam Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 69 ayat 2, tertulis bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib mengalokasikan anggaran keolahragaan melalui anggaran pendapatan dan belanja negara dan anggaran pendapatan dan belanja daerah.Pendanaan atau dana merupakan faktor yang paling penting dalam kegiatan olahraga. Dapat dikatakan, berjalan atau tidaknya suatu kegiatan olahraga sangat bergantung dari pendanaan. Oleh karena itu, suatu kegiatan olahraga harus memiliki dana yang cukup supaya kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan yang telah ditetapkan dapat  tercapai.
2. Pola pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan pada Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh.

Sedangkan pola perkrutan pelatih dilihat dari persetujuan pelatih SSB Yang berada dikota Banda aceh serta mempunyai lisensi kepelatihan dan pembuatan program latihan yang menarik. Dan perekrutan atlet dilakukan baik disekolah maupun di SSB dengan cara penjaringan atlet mengadakan turnamen sepak bola.
3. Prestasi yang diraih oleh Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh.

Pada tahun 2022 sepak bola binapora Banda Aceh baru pertama kali layak untuk dimainkan diajang POPDA yang diadakan di Aceh barat.


Dapat peneliti simpulkan bahwa pembinaan Binapora sepak bola baru tahun 2021 diprogramkan oleh DISPORA Kota Banda Aceh dan pembinaan sepakbola juga diikuti dalam ajang POPDA di Aceh Barat.


Prestasi sangat berbeda dengan kesuksesan (Kriegstein, 2018). Lanjut Kriegstein (2018) bahwa secara filosofi makna prestasi terletak pada kemampuan individu mencapai keberhasilan. Artinya, secara implisit, pengertian prestasi terletak pada kata kemampuan itu sendiri, dan keberhasilan atau kesuksesan hanyalah dampak dari prestasi alih-alih kemampuan individu. Disamping itu, expectancy-value theory (EVT) dari Eccles mengartikan prestasi sebagai dorongan motif individu untuk mencapai apa yang di inginkan (Eccles, 2009).


Menurut Mitha Thoha (2013) Pembinaan adalah Suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas sesuatu. Ada dua unsur dari definisi pembinaan yaitu:1.pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses, atau pernyataan tujuan, dan; 2. Pembinaan bisa menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu.  Menurut Poerwadarmita (2012).Pembinaan adalah suatu usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Untuk meningkatkan prestasi atlit butuh pembinaan dan manajemen yang profesional,memiliki spesialis yang terdidik, sesuai kualifikasi, ahli, dan berpengalaman, serta pemain-pemain di tim utama dan tim di bawahnya untuk dilatih oleh pelatih-pelatih terkualifikasi dan didukung oleh staf-staf yang diperlukan.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan data yang diperoleh, hasil Pembinaan Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh Tahun 2021. dan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Manajemen Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh. Manajemen Sepakbola Binapora  yang dipegang kendali oleh DISPORA Kota Banda Aceh baik dari uang pembinaan, sarana dan prasarana yang diambil alih oleh kabit pembinaan prestasi dan dibiayai oleh Pengkot Banda Aceh. Dalam Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 69 ayat 2, tertulis bahwa pemerintah dan pemerintah daerah wajib mengalokasikan anggaran keolahragaan melalui anggaran pendapatan dan belanja negara dan anggaran pendapatan dan belanja daerah.Pendanaan atau dana merupakan faktor yang paling penting dalam kegiatan olahraga. Dapat dikatakan, berjalan atau tidaknya suatu kegiatan olahraga sangat bergantung dari pendanaan. Oleh karena itu, suatu kegiatan olahraga harus memiliki dana yang cukup supaya kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan yang telah ditetapkan dapat  tercapai.
2. Pola pembinaan dan pelatihan yang dilaksanakan pada Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh. Sedang kan pola pola perkrutan pelatih dilihat dari persetujuan pelatih SSB Yang berada dikota Banda aceh serta mempunyai lisensi kepelatihan dan pembuatan program latihan yang menarik. Dan perekrutan atlet dilakukan baik disekolah maupun di SSB dengan cara penjaringan atlet mengadakan turnamen sepak bola.
3. Prestasi yang diraih oleh Tim Sepakbola Binapora Kota Banda Aceh. Pada tahun 2022 sepak bola binapora Banda Aceh baru pertama kali layak untuk dimainkan diajang POPDA yang diadakan di Aceh barat. Dapat peneliti simpulkan bahwa pembinaan Binapora sepak bola baru tahun 2021 diprogramkan oleh DISPORA Kota Banda Aceh dan pembinaan sepakbola juga diikuti dalam ajang POPDA di Aceh Barat.
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